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ABSI.RACT
The research on community structure of marine gastropods on reef fteet of Samatona andKodingareng Keke lsland, South Sulawesi had been done. Sample collection was done from June tolNovember 2003, using transect with combination ptot method. The study records 11 families and 30
species of gastropod at reef flat of Samalona, while, 7 famities with 1B ipeaes at Kodingareng Kekelsland- lndex of dominant ratio shows that no dominant specres was found in both rebr rtat of theislands, as well percent similarty index indicates t!neven community between two islands; water quatityparameter indicates that these factors are in vapour to support exiitence of marine gastipoAs.
Ke ywo rd.s : m a ri n e m o I I u sc, d ive rs ity, co m m u n n ity stru ctu re, S pe rm o n d e
PENDAHULUAN
Secara empiris wilayah pesisir merupakan tempat aktivitas ekonomi yang mencakup
perikanan laut dan pesisir, transportasi dan pelabuhan pertambangan, kawasan industri,
agribisnis dan agroindustri, rekreasi dan pariwisata serta kawasan pemukiman dan tempat
pembuangan limbah. Selain memiliki potensi yang besar, beragamnya aktivitas manusia
diwilayah pesisir menyebabkan daerah ini merupakan wilayah yang paling mudah terkena
dampak kegiatan manusia (Dahuridkk, 19gS).
Kumpulan pulau-pulau yang terletak diwilayah selatan selat Makassar dan sisi barat
Sulawesi Selatan dikenal sebagai dangkalan spermonde (Spermonde shelfl. Hutchinson
dalam Lesmana (1996) membagi kepulauan spermonde menjadi 4 zona berdasarkan jarak
pulau dari daratan utama pulau Sulawesi dan jarak dari selat Makassar. Secara ekologis
pulau-pulau di kawasan ini ditinjau dari letak dan zonanya mendapat pengaruh dominan dari
daratan utama sulawesidan pengaruh dominan dari laut lepas.
Gastropoda laut (moluska) merupakan sumberdaya hayati laut yang cukup potensial
untuk dimanfaatkan, karena baik cangkang maupun viceranya mempunyai nilai ekonomis.
Pemanfaatan gastropoda untuk berbagai tujuan diantaranya; cangkang untuk bahan
ornamental, sumber kalsit, industri keramik, sedangkang viceranya untuk metabolit sekunder
(enis-jenis tertentu), zat pewarna dan sumber protein (Dharma, lgs8).
Pulau Samalona dan pulau Kodingareng Keke merupakan pulau wisata bahari yang
terletak pada zona berbeda di Kep. Spermonde dan memiliki tingkat kepadatan penduduk
yang berbeda. Kedua pulau ini merupakan dua tujuan wisata bahari utama dikawasan
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Spermonde. Pertambahan penduduk yang cep:l 2aoa daerah kepulauan berdampak pada
pengelolaan sumberdaya hayati laut disekitarnya.
penelitian ini ber-tujuan untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda yang terdapat
dirataan terumbu P. Samalona dan P. Kodingareng Keke yang dapat dijadikan acuan unti-;k
pengelolaan sumberdaYa tersebut
METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-November 2003, berlokasi di rataan terumbu
karang P. Samalona (119o20'30"BT; 5o7'30"LS) dan P. Kodingareng Keke (119'17'10" BT
dan 5"6'20"LS). Sampling gastropoda dilakukan menggunakan metode plot (1x1 m)
kombinasi dengan transek garis yang diletakkan tegak lurus garis pantai pada kedua sisi
pulau (English ef at. 1997). Keseluruhan daerah pengamatan yakni 40 buah plot untuk
masing-masing pulau dimana semua gastropoda yang terdapat dalam plot dicatat jumlah
dan jenisnya. ldentifikasi jenis berdasarkan karakteristik cangkang disesuaikan dengan
acuan baku (Dharma, 1988).
Parameter tingkungan dicatat selama pengambilan sample. Analisis data meliputi
frekuensi mutlak, frekuensi Relatif, index dominansi, index keanekaragaman, indeks
keseragaman dan koefisien kesamaan komunitas (Ludwig & Reynold, 19BB).
n Frekuensi Mutlak (F)
Frekuensi dihitung dengan menggunakan rumus:
Fi= Ji/K
Dimana: F = Frekuensijenis l; Ji = Jumlah sampel atau plot dimana jenis I terdapat; K =
Jumlah total sampelatau plot yang ada.
. Frekuensi Relatif (FR)
Frekuensi Relatif dihitung dengan menggunakan rumus:
RFi= Fi[F x 100%
Dimana: RF = Frekuensi relatif jenis l; Fi = Frekuensi jenis l; fF = Jumlah frekuensi
untuk semua jenis.
" Kepadatan Mutlak (D)
Kepadatan suatu jenis dihitung dengan menggunakan rumus:
Di=ni/A
Dimana: Di = Kepadatan untuk jenis l; ni = Jumlah total individu untuk jenis l; A = Luas
total plot.
. Kepadatan Relatif (RD)
Kepadatan relatif suatu jenis dihitung dengan menggunakan rumus:
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RDi= Dil TD x i00 %
Dimana: RDi = Kepadatan relatif untuk jenis l; Di = Kepadatan jenis i; TD = Jumlah
kepadatan semua jenis.
lndeks Dominasi (C)
lndeks dominasi dihitung dengan menggunakan rumus lndex cf Dominance dari
Simpson sebagai berikut:
S
C = f (ni/N)2
i=l
Dimana: C = lndeks dominasi Simpson; ni = Jumlah individu tiap jenis l; N = Jumlah
totalindividu.
lndeks Keanekaragaman (H')
lndeks Keanekaragaman dihitung dengan rumus dariShannon lndex, yaitu:
S
H,= I (pi tn pi)
i=l
Dimana: H' = lndeks Keanekaragaman; Pi = ni/N; i = 1, 2,3,... S; N = Jumlah total
individu; Ni = Jumlah jenis i
lndeks Keseragaman (E)
lndeks Keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Hill Eveness rndex, yaitu:
E=H'/lnS
Dimana: E = lndeks Keseragaman; H' = lndeks Keanekaragaman ; S= Jumlah jenis
Koefisien Kesamaan Komunitas




Dimana: PS = Koefiesien Kesamaan komunitas (Percent Similarly); W = Nilaiterendah
daristasiun a dan b; a = Jumlah individu stasiun 3, b = Jumlah individu stasiun b.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan terdapat 30 jenis gastropoda pada rataan terumbu P.
Samalona dan 18 jenis gastropoda di P. Kodingareng Keke (Tabel 'l). Hasil analisis ekologi
tertera dalam Tabel 2 sld 7, sedangkan parameter kualitas perairan pada kedua lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 8.
a
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Komposisi jenis gastropoda pada rataan terumbu kedua daerah pengamatan
bervariasi sesuai dengan kondisi substrat. Misalnya keberadaan yang ditandai banyaknya
anggota farnili Cypraeidae pada kedua rataan terumbu di sokong oleh kondisi kedua
perairan yang didominasi oleh karang mati ataupun terumbu karang yang merupakan
substratyang cc:ok bagi CyPraea.
Frekuensi organisme mencerminkan penyebarannya dimana sernakin besar nilai
frekuensi sernakin iresar peluang ditemukannya suatu specie. Jenb yarqg rnemiliki frekuensi
tinggi menunjukkan distribusinya yang lebih menyebar dibandingkan dengan dengan imb
lainnya. Sernakin kecil nilai frekuensi semakin jarang pula suatu jenis ditemukan Hal ini
dapat pula menunjukkan penyebaran jenis tersebut yang cenderung mengelompok.
Pengelompokan dapat juga menunjukkan bahwa tiap individu cenderung untuk berada pada
suatu tempat yang disukainya dalam suatu habitat (Ludwig & Reynolds, 1988). Penyebaran
jenis ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tingkah laku untuk hidup
berkelompok, faktor lingkungan, terbawa angin arus, kompetensi terhadap kebutuhan
makanan dan habitat yang sesuai untuk kelangsungan hidup masing-masing species"
Lebih besarnya tingkat kepadatan jenis pada sisi barat Samalona dibandingkan
dengan timur disebabkan oleh kondisi lingkungan yang lebih produktif dibandingkan sisi
timur yang sebagian besar merupakan daerah pelabuhan. Pada rataan terumbu
Kodingareng Keke kepadatan relatif gastropoda lebih tinggi pada sisi timur pulau dibanding
sisi barat. Kehadiran jenis dalam suatu komunitas zoobenthos juga didukung oleh tipe
substrat sualu perairan (Ardi, 2002). Besamya nilai kepadatan mencerminkan variasi
mikrohabitat yang mempengaruhi keberadaan komunitas organisme. Variasi mikrohabitat
seperti terlihat di sisi barat Samalona yakni variasi pasir, campuran pasir karang mati dan
terumbu karang merupakan contoh habitat yang menunjang keberadaan gastropoda.
Selanjutnya, hasil analisis indeks dominansi menunjukkan nilai di bawah satu, berarti tidak
ada jenis yang mendominasi kedua lokasi pengamatan
Keanekaragaman sesuai yang ditunjukan indeks keanekaragaman berkisar 2,16 
-
3,06 untuk Samalona dan 2,13 
- 
2,7 untuk Kodingareng Keke merupakan reflesi variasi
jumlah jenis yakni 30 jenis Samalona barat dan 11 Samalona timur, sedangkan untuk
Kodingareng Keke timur 18 jenis dan sisi barat 9 jenis. Selanjutnya kedua lokasi penelitian
memperlihatkan jenis gastropoda yang tidak jauh berbeda seperti terlihat pada indeks
keseragaman mendekati satu, sedangkan koefisien kesamaan komunitas menunjukkan tidak
terdapat kornunitias antara dua lokasi pengamatian pada tiap pulau. Parameter ekologis
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1 Trochidae , Trochus maculatus
T radia;tus , .
Turbinidae , T-uybo brune_us j ,
Cerithiidae Rhinoctavis srnensrs
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Frekuensidan Frekuensi Relatif
Timur ! Barat Timur Timur ! Barat
i Samalona I Kodingareng Keke
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Tabel4. Hasil Perhitungan lndeks Dominasi
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Tabel 6. Hasil Perhitungan lndeks Keseragam?o Grs13'sr.6,
P, S-amalona 
:
Timur : Barat i
0,902 i 0,909
TabelT. Hasil Perhitungan Koefisien Kesamaan Komunitas
ISSN:1907-7A33
I













: Samlona IGr*ngnreng lGke
. Timur i tiarat !i ur:Barat!fimur.Barat
1:pH ; 72 i 8,1 t 7,5 . 8,1
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KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan :
1. Terdapat perbedaan struktur komunitas antara kedua rataan terumbu Samalona yang
terletak pada zona 2 dan Kodingareng Keke (zona 3) dari kepulauan Spermonde.
2. Tidak ada species yang mendominasidi kedua rataan terumbu.
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